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Abstract 

 

Flavonoids are natural phenolic compounds known for their strong antioxidant properties, capable of neutralizing 

free radicals that cause oxidative stress and cellular damage. Chromolaena odorata (kopasanda) leaves are rich 

in flavonoids such as quercetin, isosakuranetin, and odoratenin, which also exhibit anti-inflammatory and 

antimicrobial potential. This review aims to identify the most effective isolation method and solvent for extracting 

flavonoids from C. odorata leaves. Literature was sourced from Google Scholar and PubMed, focusing on journals 

indexed in Scopus, SINTA, and Google Scholar published between 2014 and 2024. Selected articles were full-text 

and written in English or Indonesian. The methods analyzed include maceration, reflux, and Microwave-Assisted 

Extraction (MAE), using ethanol (70–96%) and methanol as primary solvents. Analytical instruments used were 

UV-Vis spectrophotometry, HPLC, NMR, and MS. Based on the findings, MAE was identified as the most efficient 

technique, allowing for higher flavonoid yields in shorter extraction time with lower solvent consumption. 

Therefore, MAE using 40% ethanol is recommended as an effective, efficient, and environmentally friendly 

isolation method. 
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Abstrak 

Flavonoid adalah senyawa fenolik alami yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan kuat, mampu menetralisir 

radikal bebas yang menyebabkan stres oksidatif dan kerusakan sel. Daun Chromolaena odorata (kopasanda) 

merupakan salah satu tanaman yang kaya akan senyawa flavonoid seperti quercetin, isosakuranetin, dan 

odoratenin yang memiliki potensi sebagai antiinflamasi dan antimikroba. Tinjauan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi metode isolasi dan pelarut terbaik dalam mengekstraksi flavonoid dari daun kopasanda. Literatur 

dikumpulkan dari Google Scholar dan PubMed, dengan jurnal terindeks Scopus, SINTA, dan Google Scholar 

selama tahun 2014–2024. Artikel yang dipilih merupakan artikel yang memiliki akses teks lengkap dalam bahasa 

Indonesia atau Inggris. Metode yang dianalisis meliputi maserasi, refluks, dan Microwave Assisted Extraction 

(MAE), dengan pelarut utama berupa etanol 70–96% dan metanol. Instrumen analisis yang digunakan termasuk 

UV-Vis, HPLC, NMR, dan MS. Berdasarkan hasil analisis, metode MAE terbukti paling efisien karena dapat 

mengekstraksi flavonoid dalam waktu yang lebih singkat, menghasilkan kadar senyawa lebih tinggi, dan 

menggunakan pelarut lebih sedikit dibandingkan metode konvensional. Oleh karena itu, MAE dengan pelarut 

etanol 40% direkomendasikan sebagai metode isolasi yang efektif, efisien, dan ramah lingkunganl. 
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PENDAHULUAN 
Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder dari golongan polifenol yang 

memiliki satu atau lebih gugus hidroksil (–OH). Gugus ini memungkinkan flavonoid untuk 

mendonorkan atom hidrogen kepada radikal bebas, sehingga menetralkannya dan menghambat 
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stres oksidatif yang menyebabkan kerusakan sel dan jaringan (Thang et al., 2001). Karena sifat 

antioksidannya tersebut, flavonoid sering digunakan sebagai agen terapeutik alami, khususnya 

dalam penyembuhan luka. Salah satu tanaman yang dikenal memiliki kandungan flavonoid 

tinggi adalah daun Kopasanda (Chromolaena odorata). Tanaman ini secara tradisional 

digunakan untuk menghentikan pendarahan, mempercepat penyembuhan luka, dan mencegah 

infeksi (Pandith et al., 2013)  

Berbagai penelitian modern telah mendukung manfaat ini. Misalnya, ekstrak etanol daun 

C. odorata terbukti mampu meningkatkan aktivitas antioksidan dan mempercepat proses 

regenerasi sel, termasuk migrasi dan proliferasi fibroblas yang penting dalam pembentukan 

jaringan baru (Thang et al., 2001). Ekstrak daun Kopasanda juga terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap patogen seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, serta 

menunjukkan efek antiinflamasi yang signifikan. Bahkan, fraksi etil asetat dari ekstrak ini 

mampu meningkatkan penyembuhan luka insisi pada mencit secara signifikan, ditunjukkan 

dengan peningkatan ketebalan epitel, pembentukan kolagen, dan pemulihan jaringan yang lebih 

cepat (Efendi et al., 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2024) memperkuat pemahaman tentang 

potensi farmakologis daun Kopasanda, dengan menyoroti kandungan senyawa aktifnya. 

Senyawa-senyawa tersebut memiliki manfaat yang beragam, khususnya dalam bidang 

kesehatan. Efektivitas Chromolaena odorata dalam melawan berbagai bakteri patogen kulit, 

menunjukkan potensi antimikroba (Nurhanifah et al., 2022). Pemilihan metode ekstraksi dan 

pelarut yang sesuai untuk memperoleh hasil flavonoid yang optimal dan berkualitas tinggi 

(Amin et al., 2022; Abadi et al., 2024). Meskipun banyak penelitian membuktikan aktivitas 

farmakologis ekstrak daun Kopasanda hingga saat ini belum ada standar metode isolasi yang 

paling optimal untuk mengekstraksi senyawa flavonoid dari tanaman ini. Variasi dalam teknik 

ekstraksi, jenis pelarut, dan parameter operasional sering menghasilkan perbedaan rendemen, 

sehingga dibutuhkan kajian sistematis (Alara et al., 2019).  

Beberapa penelitian hanya berfokus pada pengujian aktivitas ekstrak tanpa menjelaskan 

secara teknik isolasi senyawa aktifnya. Selain itu, perbandingan antar metode ekstraksi seperti 

maserasi, refluks, dan Microwave Assisted Extraction (MAE), daun Kopasanda masih belum 

banyak dibahas secara komprehensif.  Dalam studi farmasi modern, isolasi senyawa flavonoid 

dari tanaman seperti daun Kopasanda sangat penting untuk mengetahui kandungan spesifik 

serta aktivitas biologisnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode 

dan jenis pelarut terbaik untuk ekstraksi flavonoid dari Chromolaena odorata. 

 

BAHAN DAN METODE  
Tinjauan ini disusun berdasarkan literatur dari Google Scholar dan PubMed, mencakup 

jurnal terindeks Scopus, SINTA, dan Google Scholar yang diterbitkan antara tahun 2014 

hingga 2024. Kata kunci yang digunakan adalah “isolasi flavonoid”, “Chromolaena odorata”, 

“daun Kopasanda”, dan “ekstrak kasar flavonoid”.  Artikel yang dipilih ditulis dalam Bahasa 

Indonesia atau Bahasa Inggris, tersedia dalam bentuk teks lengkap (full-text), dan secara 

eksplisit memuat informasi mengenai metode isolasi senyawa flavonoid dari daun Kopasanda 

(Chromolaena odorata). Sementara itu, artikel yang tidak menyertakan data eksperimen 

secara langsung atau hanya berupa artikel tinjauan (review) dikeluarkan dari analisis. 

Pemilihan jurnal dalam tinjauan ini mempertimbangkan keterbatasan jumlah publikasi 

bereputasi tinggi yang secara khusus membahas isolasi senyawa flavonoid dari daun 

Kopasanda. Oleh karena itu, meskipun jumlah artikel dari jurnal terindeks Scopus masih 

terbatas, jurnal-jurnal lain yang digunakan tetap berasal dari sumber ilmiah yang valid dan 

relevan dengan fokus penelitian, terutama yang membahas pemanfaatan bahan alam dalam 

konteks lokal dan regional. Seluruh artikel yang terpilih selanjutnya dianalisis dan dirangkum 

untuk menyajikan informasi mengenai metode isolasi yang digunakan serta instrumen 

karakterisasi senyawa yang relevan. 
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HASIL  
Dari 20 artikel yang digunakan dalam tinjauan ini, menunjukkan variasi dalam efektivitas 

metode ekstraksi flavonoid dari daun Chromolaena odorata (kopasanda) yaitu dari segi teknik, 

pelarut, hingga instrumen analitik yang digunakan. Tiga metode utama yang diidentifikasi 

adalah maserasi, Microwave Assisted Extraction (MAE) dan refluks dimana masing-masing 

metode memiliki keunggulan dan kekurangannya tergantung pada parameter operasional yang 

diterapkan. Metode maserasi, meskipun sederhana dan ekonomis, menunjukkan variasi hasil 

yang signifikan tergantung durasi dan konsentrasi pelarut. Beberapa (Agustin & Resmayani, 2022) 

menunjukkan kadar flavonoid cukup tinggi yaitu hingga 38,31% b/b, namun metode ini 

cenderung memerlukan waktu lama dan memiliki efisiensi pelarut rendah. Hal ini menjadi 

perhatian terutama dalam konteks produksi skala besar yang memerlukan efisiensi waktu dan 

sumber daya. Data hasil dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Tinjauan Metode Maserasi, MAE, Refluks Daun Kopasanda 
Metode Preparation Instrumen Result Reference 

Maserasi Daun 

kopasanda 

kering 100 g 

diekstraksi 

dengan etanol 

96% selama 

3x24 jam pada 

suhu ruang, 

tanpa 

pengadukan 

Spektrofotometer 

UV-Vis (λ = 430 

nm) 

Kadar flavonoid 

7,946% 

(Wiyati et 

al., 2024) 

 
25 g serbuk 

daun diekstrak 

dengan etanol 

70% selama 48 

jam. 

Spektrofotometer 

UV-Vis (λ = 425 

nm) 

Kadar flavonoid 

38.306 ± 0.195 

%b/b 

(Agustin & 

Resmayani, 

2022) 

 
Daun diekstrak 

dengan etanol 

96%, 

didiamkan 3 

hari 

UV-Vis Kandungan 

flavonoid 

meningkat 

pasca 

pengeringan 

(Amin, 

2022) 

 Daun segar 

direndam 

dalam etanol 

selama 5 hari 

DPPH, UV-Vis IC50 = 37,43 

µg/mL 

(antioksidan 

kuat) 

(Amin et 

al., 2022) 

 Daun dipisah, 

diekstraksi 

menggunakan 

etanol 70%, 

dianalisis per 

bagian 

 

Spektrofotometer 

UV-Vis 

Flavonoid 

38.306 ± 

0.195 %b/b 

pada daun 

(Lestari et 

al., 2022) 

 

 1 kg daun C. 

odorata 

dipotong halus 

(0,2 mm), 

diekstraksi 

dengan etanol 

80% selama 

24 jam, diaduk 

setiap 4 jam 

Spektrofotometer 

UV-Vis (metode 

aluminium 

klorida) 

Kadar flavonoid 

total sebesar 

22,82 mg QE/g 

ekstrak 

(Yusuf & 

Fahriani, 

2022) 
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Microwave 

Assisted 

Extraction 

(MAE) 

Serbuk daun 

C. odorata 

diekstraksi 

menggunakan 

etanol 40%, 

rasio 10 mL/g, 

daya 600 W, 

durasi 2 menit 

Spektrofotometer 

UV-Vis 

TPC = 

56,13 mg 

GAE/g d.w.; 

TFC = 

44,78 mg QE/g 

d.w.  

(Alara et 

al., 2019) 

Refluks 

(Reflux 

Extraction) 

Serbuk daun 

C. odorata 

diekstraksi 

menggunakan 

metanol 

100%, 

direfluks 

selama 2 jam 

UV-Vis 

spektrofotometer, 

NMR, MS 

Isolasi dua 

flavanone 

utama - 

odoratenin dan 

isosakuranetin; 

aktivitas 

antioksidan 

kuat, ABTS 

IC₅₀ = 23.74 

μM 

(Putri & 

Fatmawati, 

2019) 

 

Metode refluks terbukti mampu mengisolasi senyawa flavonoid spesifik seperti 

isosakuranetin dan odoratenin yang memiliki aktivitas antioksidan signifikan. Namun, teknik 

ini masih memiliki kekurangan dalam hal efisiensi energi dan waktu ekstraksi, karena 

mengandalkan pemanasan terus-menerus dalam waktu yang relatif lama. Metode MAE 

merupakan metode yang paling menonjol karena terbukti unggul secara statistik dan praktis. 

Dalam penelitian oleh Alara et al. (2019), metode ini menghasilkan Total Phenolic Content 

(TPC) sebesar 56,13 mg GAE/g dan Total Flavonoid Content (TFC) mencapai 44,78 mg QE/g 

dalam waktu ekstraksi hanya 2 menit dengan pelarut etanol 40% menunjukkan metode ini lebih 

efisiensi dibanding metode konvensional. Data TFC dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Perbandingan Kadar Flavonoid (mg QE/g) Berdasarkan Metode Ekstraksi 
Metode Ekstraksi TFC (mg QE/g) 

Maserasi 38.31 QE/g 

MAE (Microwave Assisted 

Extraction) 
44.78 QE/g 

Refluks (Reflux Extraction)  23.74 QE/g 

 

Efektivitas MAE dapat dilihat tidak hanya dari kecepatan ekstraksi dan minimnya 

penggunaan pelarut, namun juga dari kualitas senyawa bioaktif yang dihasilkan. TFC yang 

tinggi menunjukkan bahwa senyawa flavonoid yang terekstraksi tidak mengalami degradasi 

karena paparan panas berlebih, yang sering terjadi pada metode refluks atau maserasi berdurasi 

panjang. Secara visual, jika dibandingkan metode MAE memberikan hasil kadar flavonoid 

tertinggi, diikuti oleh maserasi, dan terakhir refluks. Hal ini menunjukkan bahwa MAE tidak 

hanya unggul dalam efisiensi teknis tetapi juga dalam menjaga stabilitas senyawa aktif yang 

diisolasi. 

PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelusuran literatur dari 20 artikel ilmiah, ditemukan bahwa berbagai 

metode digunakan untuk mengisolasi senyawa flavonoid dari daun kopasanda (Chromolaena 

odorata). Metode tersebut meliputi maserasi, refluks dan Microwave Assisted Extraction 

(MAE). Selain itu, instrumen seperti spektrofotometer UV-Vis dan NMR digunakan untuk 

mengidentifikasi struktur senyawa. 

A) Metode Maserasi  

Metode maserasi merupakan salah satu teknik ekstraksi konvensional yang paling luas 

digunakan dalam penelitian fitokimia, termasuk untuk isolasi senyawa flavonoid dari daun 
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Chromolaena odorata atau yang dikenal dengan nama lokal daun Kopasanda. Teknik ini 

bekerja berdasarkan prinsip perendaman serbuk simplisia dalam pelarut selama periode waktu 

tertentu pada suhu ruang. Pelarut yang digunakan umumnya berupa etanol dalam berbagai 

konsentrasi (70–96%) karena etanol bersifat semi-polar dan efektif dalam melarutkan senyawa 

fenolik dan flavonoid, terutama glikosida flavonoid yang bersifat polar. 

 Dari 20 artikel yang ditinjau dalam studi literatur ini, 6 artikel secara khusus 

menggunakan metode maserasi. Salah satunya adalah penelitian oleh Wiyati (2024) yang 

menggunakan 100 gram daun Kopasanda kering dan diekstraksi dengan etanol 96% selama 

3×24 jam tanpa pengadukan. Analisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 430 nm menunjukkan kadar flavonoid sebesar 7,946%. Sementara itu, studi oleh 

Agustin & Resmayani (2022) melakukan ekstraksi terhadap 25 gram serbuk daun 

menggunakan etanol 70% selama 48 jam, dan diperoleh hasil kadar flavonoid yang sangat 

tinggi, yaitu 38,306 ± 0,195 % b/b, menunjukkan bahwa konsentrasi pelarut dan waktu 

perendaman sangat berpengaruh terhadap hasil ekstrak.  Amin et al., (2022)juga  melaporkan 

bahwa ekstraksi daun Kopasanda segar yang direndam dalam etanol selama 5 hari 

menunjukkan aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 37,43 µg/mL. Temuan ini 

memperkuat bahwa metode maserasi, meskipun sederhana, dapat memberikan hasil signifikan 

jika parameter yang digunakan diatur secara optimal. Penelitian oleh Yusuf dan Fahriani 

(2022) mengungkapkan bahwa metode maserasi menggunakan pelarut etanol 80% selama 24 

jam mampu menghasilkan kadar flavonoid total sebesar 22,82 mg QE/g ekstrak dari daun 

Chromolaena odorata (kopasanda). Hasil ini diperoleh menggunakan spektrofotometer UV-

Vis dengan metode aluminium klorida, yang merupakan teknik umum untuk analisis 

kandungan flavonoid. Temuan ini menunjukkan efektivitas metode maserasi dalam 

mengekstraksi senyawa flavonoid dengan kadar yang cukup tinggi, mengingat proses 

dilakukan tanpa bantuan panas atau tekanan tinggi. Kandungan flavonoid yang cukup 

signifikan ini mendukung potensi farmakologis C. Odorata. 

 Penelitian oleh Lestari et al. (2022) bahwa ekstraksi menggunakan metode maserasi 

terhadap daun Chromolaena odorata dengan pelarut etanol 70% menghasilkan kadar total 

flavonoid sebesar 38,306 ± 0,195 % b/b, yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan bagian 

tanaman lainnya seperti batang dan akabar. Hasil ini menegaskan bahwa daun Kopasanda 

merupakan bagian tanaman yang paling kaya akan senyawa flavonoid, terutama bila 

diekstraksi dengan pelarut polar dalam konsentrasi yang tepat ini memperkuat efektivitas 

metode maserasi sebagai teknik ekstraksi konvensional meskipun sederhana, tetap mampu 

menghasilkan kadar flavonoid yang tinggi apabila parameter ekstraksinya dioptimalkan. 

Secara umum, metode maserasi memiliki beberapa keunggulan yang menjadikannya 

populer, yaitu kesederhanaan proses, tidak membutuhkan peralatan canggih, cocok untuk 

skala laboratorium, serta biaya pelarut dan alat yang rendah. Metode ini juga cocok digunakan 

untuk sampel tanaman yang tidak tahan panas, karena proses dilakukan pada suhu ruang. 

Namun, maserasi juga memiliki kelemahan, yaitu waktu ekstraksi yang sangat lama (bisa 

mencapai 5 hari), serta risiko oksidasi senyawa aktif selama proses perendaman dalam pelarut 

terbuka. Meskipun volume pelarut ditambah, hasil ekstraksi tidak selalu meningkat karena 

senyawa aktif bisa mengalami degradasi seiring waktu kontak yang terlalu panjang dengan 

pelarut. Jika dibandingkan dengan metode refluks, maserasi lebih aman terhadap degradasi 

panas, namun kalah efisien dari segi waktu. Refluks dapat mempercepat proses ekstraksi 

melalui pemanasan berulang dalam sistem tertutup, namun tidak cocok untuk senyawa yang 

labil terhadap suhu tinggi. Dibandingkan dengan MAE (Microwave Assisted Extraction), 

maserasi sangat tertinggal dalam hal efisiensi dan hasil rendemen. MAE dapat menyelesaikan 

ekstraksi dalam hitungan menit, serta menghasilkan TPC dan TFC yang lebih tinggi dengan 

konsumsi pelarut lebih sedikit. Namun, untuk laboratorium yang tidak memiliki peralatan 

MAE atau kromatografi canggih, maserasi tetap menjadi pilihan yang layak dan terpercaya. 

B) Method  Microwave Assisted Extraction (MAE)  
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Metode Microwave Assisted Extraction (MAE) merupakan metode  modern yang 

dimanfaatkan dalam ekstraksi senyawa bioaktif dari tanaman obat yang memiliki efisiensi 

tinggi dan waktu ekstraksi yang jauh lebih singkat dibandingkan metode konvensional. Prinsip 

kerja MAE yaitu melibatkan energi gelombang mikro yang menyebabkan pemanasan cepat 

dan merata pada campuran sampel dan pelarut. Hal ini menyebabkan peningkatan tekanan 

internal dalam jaringan tanaman, sehingga dinding sel lebih mudah pecah dan senyawa aktif, 

seperti flavonoid, lebih mudah terlepas ke dalam pelarut.  

Dari 20 artikel didapatkan 1 artikel yang relevan dan dapat diakses terbuka melaporkan 

hasil ekstraksi flavonoid dari daun Chromolaena odorata menggunakan metode MAE, yaitu 

penelitian oleh Alara et al., (2019),bahwa ekstraksi dilakukan dengan pelarut etanol 40%, rasio 

10 mL/g, daya 600 W, dan durasi 2 menit. Hasilnya menunjukkan Total Phenolic Content 

(TPC) sebesar 56,13 mg GAE/g dan Total Flavonoid Content (TFC) sebesar 44,78 mg QE/g, 

yang dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Nilai ini menunjukkan bahwa metode 

MAE tidak hanya mempercepat proses ekstraksi, tetapi juga secara signifikan meningkatkan 

hasil senyawa aktif yang diperoleh. Efektivitas MAE juga dibuktikan dalam studi oleh Oh et 

al., (2010) yang meneliti ekstraksi senyawa fenolik dari Folium nelumbinis menggunakan 

MAE. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa MAE menghasilkan TPC yang lebih 

tinggi dalam waktu 3 menit dibandingkan metode tradisional yang membutuhkan waktu lebih 

dari 2 jam. Begitu juga Dahmoune et al., (2014), yang membandingkan MAE dengan soxhlet 

dan maserasi pada ekstraksi polifenol dari Myrtus communis dan melaporkan bahwa MAE 

mampu meningkatkan efisiensi ekstraksi hingga 3 kali lipat dalam waktu 5 menit. 

Dibandingkan dengan metode maserasi, MAE jauh lebih unggul dalam hal efisiensi waktu dan 

rendemen.  

Maserasi membutuhkan waktu 2 hingga 5 hari, tanpa pengaturan suhu, sehingga risiko 

degradasi senyawa akibat oksidasi terbuka cukup tinggi. Sedangkan pada metode refluks, 

meskipun pemanasan dilakukan secara berulang dalam sistem tertutup, proses ini tetap 

memerlukan waktu sekitar 2 jam, dan suhu tinggi yang tidak terkendali dapat menyebabkan 

degradasi senyawa flavonoid. MAE meminimalisir risiko tersebut karena menggunakan durasi 

ekstraksi yang sangat singkat dan suhu dapat diatur secara akurat. Selain itu, energi yang 

digunakan pada MAE juga lebih efisien dibandingkan metode konvensional, membuatnya 

lebih ramah lingkungan dan berpotensi diterapkan dalam skala industri . 

 MAE juga memiliki kelemahan, seperti kebutuhan peralatan khusus dan biaya awal yang 

relatif tinggi, sehingga masih jarang digunakan pada laboratorium berskala kecil atau 

tradisional. Kontrol terhadap parameter daya dan suhu juga perlu ketelitian tinggi agar tidak 

merusak senyawa aktif yang sensitif terhadap panas. MAE menjanjikan efisiensi tinggi, 

penggunaannya tetap memerlukan optimasi dan validasi metode yang tepat.  

C) Metode Refluks 

Metode refluks merupakan salah satu teknik ekstraksi konvensional yang umum 

digunakan dalam penelitian fitokimia, termasuk untuk mengekstraksi senyawa flavonoid dari 

daun Chromolaena odorata (Kopasanda). Prinsip kerja refluks didasarkan pada pemanasan 

campuran simplisia dan pelarut dalam sistem tertutup yang dilengkapi dengan kondensor, 

sehingga pelarut yang menguap akan terkondensasi kembali ke dalam sistem. Hal ini 

memungkinkan proses ekstraksi berlangsung secara berkelanjutan tanpa kehilangan pelarut 

dan dengan efisiensi pelarut yang tinggi ( Fitrah & Winarno, 2017).  

Dalam studi literatur yang dilakukan terhadap 20 artikel ilmiah, hanya 1 artikel yang 

relevan dan dapat diakses secara terbuka yang menggunakan metode refluks secara spesifik 

dalam ekstraksi flavonoid dari daun Kopasanda. Penelitian oleh Putri et al., (2024) dalam 

penelitian ini serbuk daun C. odorata diekstraksi menggunakan metanol 100% sebagai pelarut 

dan dipanaskan selama 2 jam dalam sistem refluks. Setelah proses ekstraksi, hasil ekstrak 

dimurnikan menggunakan metode kromatografi kolom, dan senyawa yang berhasil diisolasi 

kemudian dianalisis menggunakan instrumen UV-Vis, NMR, dan MS.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode refluks efektif dalam mengekstraksi dan 

mengisolasi senyawa flavonoid dari daun Kopasanda, terutama dua senyawa utama dari 

golongan flavanon, yaitu odoratenin dan isosakuranetin. Kedua senyawa ini diketahui 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

menggunakan metode ABTS radical scavenging assay, yang menunjukkan bahwa odoratenin 

memiliki IC₅₀ sebesar 23,74 µM, lebih baik dibandingkan dengan standar positif trolox (IC₅₀ 

= 31,32 µM). Hal ini menunjukkan bahwa senyawa hasil ekstraksi refluks tidak hanya dapat 

diisolasi dengan baik, tetapi juga memiliki aktivitas biologis yang signifikan, khususnya 

sebagai antioksidan. 

Secara umum, metode refluks memiliki beberapa kelebihan dibandingkan metode 

maserasi, yaitu waktu ekstraksi yang lebih singkat dan efisiensi pelarut yang lebih tinggi karena 

proses pemanasan meningkatkan kelarutan senyawa aktif (Mansouri et al., 2022). Selain itu, 

sistem tertutup pada alat refluks mencegah hilangnya pelarut akibat penguapan, sehingga lebih 

hemat pelarut. Namun, metode ini juga memiliki kekurangan, terutama risiko degradasi 

senyawa aktif akibat paparan suhu tinggi dalam waktu yang lama. Hal ini penting untuk 

diperhatikan terutama jika senyawa yang ingin diekstrak bersifat termolabil (Okoduwa et al., 

2016). Metode refluks membutuhkan alat pemanas dan kondensor yang mungkin tidak selalu 

tersedia di laboratorium skala kecil. Jika dibandingkan dengan metode modern seperti MAE 

(Microwave Assisted Extraction), refluks kurang efisien dari segi waktu dan konsumsi energi. 

MAE mampu menyelesaikan proses ekstraksi dalam hitungan menit dengan rendemen senyawa 

yang lebih tinggi dan aktivitas antioksidan yang kuat (Alara et al., 2019; Samanta & Ghosh, 

2023). Namun, untuk laboratorium yang belum memiliki fasilitas teknologi canggih, metode 

refluks tetap menjadi alternatif yang baik karena tetap mampu menghasilkan ekstrak berkualitas 

tinggi, khususnya ketika dikombinasikan dengan teknik pemurnian dan identifikasi lanjutan 

(Putri & Fatmawati, 2019).  

Riset mengenai Kopasanda masih tergolong terbatas jika dibandingkan dengan tanaman 

herbal lain, sehingga membuka peluang yang sangat besar untuk penelitian lanjutan, baik dalam 

aspek isolasi senyawa aktif, aktivitas biologis, maupun formulasi sediaan farmasi. 

 

KESIMPULAN 
Hasil  menunjukkan bahwa metode MAE adalah yang paling efektif dan efisien karena 

dapat mengekstraksi flavonoid dalam waktu singkat dengan hasil tinggi. Pelarut terbaik yang 

digunakan adalah etanol 40% yang terbukti mampu mengekstrak flavonoid dalam jumlah tinggi 

dengan kondisi yang lebih ramah lingkungan. 
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